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ABSTRACT

Tectona grandis (Teak) community forests have the potential to produce wood products. The
potential of teak community forest management is becoming increasingly important. Teak is the
main choice for many forest farmers in Indonesia due to its high economic value, especially
related to producing high-quality wood used for construction and furniture. Teak can grow under
adaptive conditions and is easily developed by communities. Teak growth of increment affected
by internal and external factor. Good management of teak will produce fast growth rates and
large-diameter class through by increment knowledge. Measurement of diameter at the breast
height, total height, and the number of trees, age of plant, and space of plant using plot sampling
is 20 m x 50 m plot. Data analysis with descriptive statistics is used to determine whether the
data is error or not. Calculating the increment based on diameter, base plane (m?), volume (m®),
and Mean Annual Increment (MAI). The research aims to determine the increment based on the
average diameter (cm), the average diameter of the base plane (m?), and the increment based on
volume (m®) and MAI. The results of the study were that 13-year-old teak had an average
diameter of 15.688 cm, an average base diameter of 0.002 m?, and a volume-based increment of
0.337 m® and MAI of 1.207 cm/year. While the 9-year-old Teak has an average diameter of
22.134 cm, an average base plane diameter of 0.002 m?, an increment by volume of 0.346 m® and
MAI of 2.459 cm/year. The MAI growth of teak in Sungai Siring Community Forest is slower
because it is not influenced by environmental factors.
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ABSTRAK
Hutan rakyat jati memiliki potensi dalam menghasilkan produk kayu. Potensi pengelolaan hutan
rakyat jati menjadi semakin penting. Jati menjadi pilihan utama bagi banyak petani hutan di
Indonesia karena nilai ekonominya yang tinggi, terutama terkait dengan produksi kayu
berkualitas tinggi yang digunakan untuk konstruksi dan mebel. Selain itu, jati dapat tumbuh pada
kondisi yang adaptif dan mudah dikembangkan oleh masyarakat. Perbedaan faktor lingkungan
dan faktor genetik memengaruhi pertumbuhan laju pertumbuhan jati sehingga menyebabkan
perbedaan pada pertumbuhan riap. Pengelolaan hutan rakyat jati yang baik akan menghasilkan
laju pertumbuhan cepat serta dapat masuk dalam kelas diameter yang besar. Salah satu cara
untuk mendukung pengelolaan jati melalui pengetahuan riap. Metode yang digunakan pada data
primer yaitu menginventarisasi jati yaitu melakukan pengukuran diameter, tinggi total, serta
jumlah pohon per plot 20 m x 50 m. Data sekunder berupa umur tanaman dan jarak tanam.
Analisis data dengan statistik deskriptif dalam menentukan data bias atau tidak. Menghitung riap
berdasarkan diameter, bidang dasar (m?), volume (m®) serta Mean Annual Increment (MAI).
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Penelitian bertujuan yaitu mengetahui riap berdasarkan riap diameter rataan (cm), rataan
diameter bidang dasar (m?), serta riap berdasarkan volume (m®) serta Mean Annual Increment
(MALI). Hasil penelitian yaitu jati umur 13 tahun memiliki diameter rataan 15,688 cm, rataan
diameter bidang dasar 0,002 m?, serta riap berdasarkan volume 0,34 m? serta MAI vyaitu 1,21
cm/tahun. Sedangkan jati umur 9 tahun yaitu memiliki diameter rataan 22,13 cm, rataan diameter
bidang dasar 0,002 m?, serta riap berdasarkan volume 0,35 m® serta MAI yaitu 2,46 cm/tahun.
Pertumbuhan riap MAI jati di Hutan Rakyat Sungai Siring lebih lambat karena tidak dipengaruhi

faktor lingkungan.

Kata kunci: Hutan Rakyat, Pertumbuhan, Riap Rata - Rata Tahutan, Jati, Tectona grandis.

PENDAHULUAN

Hutan rakyat memainkan peran penting
dalam menyediakan produk kayu dan
nonkayu, sekaligus berkontribusi  pada
perlindungan  lingkungan dan  manfaat
masyarakat. Jati, juga dikenal sebagai Tectona
grandis dalam bahasa Spanyol dan Inggris,
adalah pohon yang banyak ditanam di hutan
masyarakat karena kualitas kayunya yang
unggul dan nilai ekonominya. Kebutuhan kayu
jati (Tectona grandis L.f.) untuk industri
nasional hanya dapat memenuhi sekitar 0,75
juta m¥tahun dari 2,5 juta m3ftahun hal ini
disebabkan oleh umur panen pohon jati yang
lebih lama dan perubahan iklim yang
mengurangi jumlah lahan yang sesuai untuk
habitat kayu jati (Handayani et al., 2018). Di
Hutan rakyat Sungai Siring, Samarinda
memiliki potensi hutan rakyat jati namun
pengelolaan hutan rakyat Tectona grandis
sangat  penting  karena  meningkatnya
kebutuhan kayu jati.

Hutan rakyat jati memiliki potensi untuk
meningkatkan pendapatan masyarakat
setempat di daerah seperti Samarinda
khususnya di Sungai Siring. Ini karena kayu
jati dikenal kuat, tahan lama dan bernilai
tinggi di pasar. Akibatnya, kayu jati sering
menjadi pilihan utama dalam pengembangan
hutan rakyat. Pengelolaan hutan rakyat yang
baik di Sungai Siring dapat membantu
konservasi hutan alam dengan menyediakan
kayu jati yang diperlukan. Hutan rakyat jati
dapat menjadi alternatif pasokan kayu
berkelanjutan dan mengurangi ketergantungan

pada hutan alam yang rentan
eksploitasi berlebihan.

Menurut  Subhartati &  Pebriansyah
(2021), perbedaan laju pertumbuhan pada
setiap pohon akan menyebabkan perubahan
dalam distribusi diameter seiring berjalannya
waktu. Pohon dengan laju pertumbuhan tinggi
akan cepat berpindah ke kelas diameter yang
lebih besar, sementara pohon dengan laju
pertumbuhan rendah akan tetap berada di
kelas diameter yang sama atau meningkat
lebih lambat. Kualitas tanah, ketersediaan air,
iklim, dan praktik kehutanan seperti
penjarangan dan pemupukan memainkan
peran penting dalam peningkatan diameter
jati.  Penelitian telah menunjukkan bahwa
peningkatan diameter pohon jati di hutan
rakyat dapat memberikan dampak yang
signifikan jika dikelola dengan baik dan dapat
memberikan hasil produksi kayu yang lebih
cepat dan lebih baik. Informasi mengenai
distribusi diameter dan riap dapat membantu
dalam pengambilan keputusan pengelolaan
hutan (Monim et al., 2013).

Informasi  mengenai  tinggi  pohon
digunakan untuk mengevaluasi struktur hutan,
memfasilitasi perencanaan silvikultur, dan
pengelolaan hutan lestari. Diameter pohon
beserta tinggi pohon digunakan untuk
menghitung volume pohon. Hal ini penting
dalam perencanaan pemanenan kayu dan
pengelolaan hutan lestari. Salah satu cara
memanfaatkan hutan secara lestari dan
berkelanjutan melalui perencanaan

terhadap
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pengelolaan  hutan rakyat jati dengan
menghitung riap dan distribusi diameternya.

Distribusi diameter dan riap merupakan
dua konsep fundamental dalam silvikultur
yang saling berkaitan erat. Distribusi diameter
menggambarkan sebaran diameter batang
pohon dalam suatu tegakan, sementara riap
mengacu pada laju pertumbuhan pohon baik
dalam diameter maupun tinggi. Pemahaman
mendalam mengenai hubungan antara kedua
konsep ini sangat penting dalam pengelolaan
hutan yang berkelanjutan.

Pemantauan  pertumbuhan  diameter
hutan masyarakat secara teratur diperlukan
untuk menentukan kapan harus menebang atau
memanen, karena dapat meningkatkan
produktivitas secara signifikan. Pertumbuhan
riap ini tidak dipertimbangan saat kegiatan
pemanenan pada hutan rakyat jati. Perlakuan
pemeliharaan juga tidak terlalu diperhatikan
khususnya pada jarak tanam. Jarak tanam
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yang besar maka akan mengoptimalkan
pertumbuhan jati. Penelitian Nuriyah et al.,
(2024), pertumbuhan riap diameter MAI
memiliki pertumbuhan 4,96 cm/tahun dengan
jarak tanam 8 m x 4 m. Hal ini tidak hanya
membantu memaksimalkan produksi kayu
tetapi juga menjaga kelestarian hutan melalui
pengelolaan adaptif berdasarkan data ilmiah.
Tujuan penelitian untuk mengetahui riap
berdasarkan  distribusi  diameter  serta
pertumbuhan riap rata — rata tahunan atau
Mean Annual Increment (MAI).

METODE PENELITIAN

Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini terletak di hutan rakyat di
Kelurahan ~ Sungai  Siring,  Kecamatan
Samarinda Utara, Kota Samarinda, Provinsi
Kalimantan Timur. Pelaksanaan penelitian
dilaksanakan selama 3 bulan pada bulan
Januari sampai dengan Maret 2024.

PETA LOKASI PENELITIAN
DI WILAYAH KELURAHAN SUNGAI SIRING
KECAMATAN SAMARINDA UTARA
KOTA SAMARINDA

“® 1.2 000

Keterangan
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Datum WGS 1984

Units. Metor

INSET PETA

Metode Penelitian

Data primer yaitu berupa wawancara
dengan  pemilik hutan rakyat untuk
mengetahui informasi jarak tanam, umur

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian Hutan Rakyat Sungai Siring

pohon, dan jenis jati. Inventarisasi potensi
pohon di hutan rakyat yaitu menginventarisasi
pohon dengan mengukur tinggi pohon total
dan diameter. Setiap plot memiliki ukuran
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yaitu 20 m x 25 m. Sedangkan data sekunder
yaitu mengunduh data citra untuk membuat
peta penelitian dengan software ArcGIS 10.8
disertai dengan pengambilan data titik
koordinat pada aplikasi Avenza maps
kemudian melakukan overlay. Pembuatan peta
penelitian disesuaikan dengan skala peta dan
standar prosedur. Alat yang digunakan untuk
mengukur diameter pohon yaitu dengan
phiband sedangkan mengukur tinggi pohon
total dengan klinometer dibantu oleh galah 4
meter. Diameter merupakan lebar batang
pohon pada ketinggian 1,3 m dari permukaan
tanah. (Wulandari et al., 2019).

Pengukuran diameter mengacu pada
standar pengukuran di Indonesia yaitu sebagai
berikut. Gambar 2. a. pohon normal diameter
diukur 1,3 m di atas permukaan tanah; b.
pohon miring diameter diukur searah dengan
kemiringan pohon 1,3 m di atas permukaan
tanah; c. pohon normal pada kelerengan yang
berbeda diukur dari kelerengan yang lebih
tinggi 1,3 m di atas permukaan tanah; d.
pohon yang memiliki bontos diukur pada batas
bonggol terdekat 1,3 m di atas permukaan
tanah; e. pohon memiliki cabang tepat pada
1,3 m diameter diukur tepat di bawah
percabangan; f. pohon memiliki cabang di atas
1,3 m diameter diukur dua kali kemudian di
rata - ratakan; g. pohon memiliki akar
penunjang diameter diukur 1,3 m dari batas
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akar penunjang; h. pohon yang memiliki banir
diameter diukur 20 cm dari batas akar banir.

Tinggi total suatu pohon adalah jarak
vertikal dari permukaan tanah sampai ujung
tertinggi pohon ketinggian ini merupakan
parameter penting dalam penelitian kehutanan
karena memberikan informasi mengenai
volume kayu serta pertumbuhan pohon.
Pengukuran tinggi total pohon juga digunakan
untuk berbagai aplikasi, seperti menghitung
cadangan karbon, menganalisis struktur hutan
dan menentukan umur pohon (Lukito &
Rohmatiah, 2013). Pengukuran langsung
dilakukan dengan instrumen seperti tongkat
ukur atau klinometer dan jarak antara akar
tanaman dan pucuk tertinggi  diukur.
Pendekatan ini lebih cepat, lebih tepat dan
membutuhkan waktu untuk diterapkan saat
berhadapan dengan pohon besar atau medan
yang menantang (Nirmalasari et al, 2024).
Pengukuran tinggi pohon total menggunakan
rumus sebagai berikut (SNI, 2011).

Hy — H,

Hrotar = H, — H, X4m
Keterangan:
Hrotar : tinggi total pohon (m)
H; : bacaan sudut ke puncak pohon (%)
Hp : bacaan sudut ke dasar pohon (%)
Hp : bacaan sudut ke tinggi tongkat pohon

(%)

Hp |/ ¢

J

Gambar 2. Pengukuran tinggi total (PermenLHK No.8 Tahun 2021)
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Gambar 3. Pengukuran diameter pohon berdasarkan standar pengukuran di
Indonesia (Hinrichs et al., 1998)

Statistik deskriptif mencakup
penghitungan mean, standar deviasi dan
distribusi frekuensi yang digunakan dalam
analisis data untuk menentukan apakah data
tersebut bias atau tidak. Distribusi frekuensi
digunakan untuk menggambarkan distribusi
data dalam kelompok tertentu, seperti kelas
umur dan ukuran diameter. Di sisi lain, rata-
rata dan median menunjukkan tendensi
sentral, dan standar deviasi mengukur sebaran
dan variabilitas sampel.

Analisis data untuk menghasilkan riap
berdasarkan kelas diameter melalui diameter
rataan (cm), rataan diameter bidang dasar
(cm?), serta riap berdasarkan volume (m?)
serta Mean Annual Increment (MAI) sebagai
berikut.

a. Riap berdasarkan kelas distribusi diameter
(cm)
J= nydy + nyd, + nads + -+ nidy
n,+ n, + ng

Keterangan:

nk : jumlah pohon pada kelas diametertertentu

dk : diameter atau nilai tengah kelas diameter
(cm)

n :jumlah pohon dalam tegakan

di : jumlah pohon pada kelas diameter ke
(cm)

d : riap berdasarkan kelas distribusi diameter
(cm) (Ruchaemi, 2018).

[13%2]
1

b. Rataan diameter bidang dasar (cm?)
g=xm d?
N
_ gi
9= N
i=I
T
Keterangan:
d, : rataan diameter bidang dasar (cm?)
d diameter setinggi dada
g bidang dasar (cm?)
gi bidang dasar berdasarkan kelas
distribusi diameter ke — i (cm?)
gJ bidang  dasar  rataan (cm?)

(Ruchaemi, 2018).

c. Riap berdasarkan volume (m°)
v

Rv=—

t

Keterangan:
Rv riap volume tanaman berdasarkan

kelas distribusi diameter ke — i
(m*/tahun)

%4 volume  tanaman pada  saat
pengukuran (m?)

t . umur tanaman pada saat pengukuran

(tahun) (Kainde, 2020).
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d. Mean Annual Increment (MAI)

MAI =
umur

Keterangan:

MAI : Mean Annual Increment yaitu riap rata-
rata tahunan (cm?/tahun) (Tirkaamiana,
2020).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil  analisis  statistik  deskriptif
memberikan gambaran karakteristik
pertumbuhan jati di hutan rakyat Sungai
Siring. Jati umur 10 tahun memiliki nilai mean
untuk diameter 19,9348 cm dan nilai mean
volume 0,4216 m®. Jati umur 9 tahun memiliki
nilai mean untuk diameter 19,8309 cm dan
nilai mean volume vyaitu 0,5196 m°. Nilai
varian untuk diameter mengindikasikan bahwa
data memiliki variasi yang cukup besar dan
tidak semua data dekat dengan nilai mean atau
dapat dikatakan lebih banyak variasi data.

Sedangkan nilai varian volume
mengindikasikan bahwa dalam sebaran data
tersebut cenderung lebih seragam atau

Tabel 1. Analisis statistik deskriptif
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konsisten (Lokbere et al., 2018). Sebaran data
tersebut tidak memiliki bias karena nilai
standar deviasi lebih kecil dari nilai mean
(Jufrianto, 2017).

Distribusi kelas diameter jati pada umur
13 tahun didominasi oleh kelas diameter 15 —
19 cm sebanyak 42 pohon pada Tabel 2.
Distribusi jati pada umur 9 tahun didominasi
oleh kelas diameter 9 — 14 tahun sebanyak 16
pohon pada Tabel 3. Rata — rata volume jati
umur 13 tahun yaitu 4,382 cm dan jati umur 9
tahun yaitu 3,118 cm. Jarak tanam jati pada
umur 13 tahun dan 9 tahun memengaruhi
pertumbuhan riap. Menurut Nuriyah et al.,
(2024), jati umur 3 tahun memiliki jarak
tanam 8 m x 6 m memiliki pertumbuhan riap
MAI sebesar 4,96 cm/tahun. Pada stek jati
klonal JPP stek pucuk, jarak tanam 8 m x 6 m
pada umur 3,4 tahun  memberikan
pertumbuhan terbaik berdasarkan diameter
pohon 17,96 cm. Namun, dengan jarak tanam
8 m x 4 m memberikan tinggi total pohon
12,29 m.

Pertumbuhan Jati Berdasarkan Umur

Kriteria 13 tahun 9 tahun
Diameter (cm) Volume (m*)  Diameter (cm)  Volume (m°)
Minimum 10,30 0,04 9,70 0,06
Maksimum 35,80 1,98 40,50 2,13
Mean 19,93 0,42 19,83 0,52
Standar Deviasi 5,00 0,35 8,00 0,48
Varian 25,02 0,12 64,11 0,23
Tabel 2. Distribusi kelas diameter jati umur 13 tahun
No. Umur Jarak Tanam (m) Kelas Diameter (cm) Frekuensi Volume (m°)
1 10-14 9 0,68
2 15-19
3 20-24 42 9,65
4 25-29
5  13Tahun 3x3 30-34 27 11,85
6 35-39
7 4044 25 3,78
8 45 —-49
Jumlah 109 35,05
Rata-rata 4,38
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Tabel 3. Distribusi kelas diameter jati umur 9 tahun

No. Umur Jarak Tanam (m) Kelas Diameter (cm) Frekuensi Volume (m°)
1 9-14 16 1,61
2 15-20 5 1,41
3 20-26 9 5,45
4 9 Tahun 3x3 27 - 32 10 9,57
5 33-38 1 1,66
6 39-44 1 2,13
7 45 -50 0 0
Jumlah 42 21,82
Rata-rata 3,12

Mean Annual Increment (MAI) adalah
ukuran yang digunakan untuk menilai
pertumbuhan pohon dengan mengukur rata-
rata pertambahan diameter atau volume per
tahun sepanjang umur pohon. Pada pohon jati
yang berusia 9 tahun dan 13 tahun, MAI
hampir  sama, menunjukkan bahwa
pertumbuhan tahunan rata-rata dari pohon jati
tetap relatif stabil sepanjang usia tersebut. Ini
dapat menunjukkan bahwa selama periode
tersebut, faktor lingkungan yang
mempengaruhi pertumbuhan pohon jati tidak
mengalami perubahan yang signifikan dalam

laju pertumbuhannya (Castagnegri et al.,
2022).

Secara genetik dan karakteristik iklim
yang memengaruhi pertumbuhan tanaman jati
tidak berbeda Jati di Ngawi dan di Cepu,

sehingga ada kemungkinan bahwa ada

perbedaan dalam pertumbuhan diameter
karena karakteristik tanahnya. Jati tidak
memerlukan jenis tanah tertentu untuk

tumbuhnya; oleh karena itu, jati tidak terikat
pada jenis tanah tertentu (Prehaten et al.,
2018).

Tabel 4. Hasil pengukuran riap jati berdasarkan umur

No. Umur Jarak Tanam (m) Kelas(CDr:{a)meter dg (cm?) Rv (m®) (cm%ﬁ:un)
1 10-14 12,08 0,05 0,93
2 15-19 16,57 0,74 1,28
3 20-24 19,74 0,91 1,52
4 25-29 9,19 0,29 0,71
5 13 Tahun 3x3 30-34 3212 0,54 2471
6 35-39 35,80 0,15 2,7
7 40 - 44 0,00 0,00 0,00
8 45 - 49 0,00 0,00 0,00

Rata-rata 15,69 0,34 1,21
1 9-14 10,72 0,18 1,19
2 15-20 17,10 0,16 1,90
3 20 - 26 23,31 0,60 2,59
4 9 tahun 3x3 27 -32 27,81 1,06 3,09
5 33-38 35,50 0,18 3,94
6 39-44 40,50 0,24 4,50
7 45 - 50 0,00 0,00 0,00

Rata-rata 22,13 0,35 2,46

Keterangan: dg : riap berdasarkan rataan bidang dasar; Rv: riap berdasarkan volume; dan MAI
(Mean Annual Increment) atau riap tahunan rata — rata.
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Hasil pengukuran riap jati umur 13
tahun berdasarkan riap rataan bidang dasar
yaitu 15,688 cm?, riap volume 0,337 m® dan
MAI 1,207 cm/tahun. Jati umur 9 tahun
berdasarkan riap bidang dasar 22,134 cm?,
riap volume 0,346 m*® dan MAI 2,459
cm/tahun. Penelitian Nuriyah et al., (2024),
bahwa riap MAI jati terjadi fluktuasi
pertumbuhan diameter pada riap MAI sebesar
4,96 cm/tahun dengan umur 3,8 tahun. Hasil
perhitungan MAI jati di hutan rakyat Sungai
Siring nilai MAI lebih rendah dibandingkan
dengan jati di KPH Ngawi. Dalam fase
pertumbuhan sedang, pohon terus mengalami
peningkatan riap yang signifikan setiap tahun
meskipun telah melewati usia muda atau fase
pertumbuhan optimal pohon jati mungkin
berada dalam fase pertumbuhan stabil pada
umur 9 dan 13 tahun, yang menunjukkan
bahwa laju pertumbuhan tahunan pohon jati
cenderung stabil pada umur tersebut.

Kestabilan riap menunjukkan bahwa
pohon masih memiliki kapasitas untuk tumbuh
secara signifikan meskipun tidak mengalami
pertumbuhan yang sangat cepat. Kualitas air,
ketersediaan air dan perubahan iklim adalah
beberapa faktor yang memengaruhi stabilitas
riap jati. Dengan pengelolaan hutan yang baik,
seperti  penjarangan  untuk  mengurangi
persaingan dan pemupukan yang tepat tingkat
pertumbuhan riap jati tetap stabil. Praktik
pengelolaan hutan yang efektif, seperti
penjarangan untuk mengurangi persaingan dan
pemupukan yang tepat, memastikan bahwa
riap jati terus berkembang dengan cepat. Jika
riap tetap stabil dan pertumbuhan terus
berlanjut pada tingkat yang dapat diprediksi
maka pengelola hutan dapat menghitung
waktu pemanenan. Dibandingkan dengan jati
Jawa, jati Kalimantan tumbuh lebih besar
dalam diameter dan tinggi pada usia 1 hingga
5 tahun bahkan 12 tahun. (Murtinah et al.,
2015).

Menurut  Subartati &  Pebriansyah
(2021), pohon jati tumbuh dengan kecepatan
1,3001 cm per tahun pada umur 11 tahun

8
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memasuki fase muda (3-10 tahun) dan dewasa
(11-13 tahun). Kecepatan pertumbuhan
volume jati mencapai puncaknya pada umur
13 tahun dengan 0,0226 ma3/tahun dan rata-
rata pertumbuhan sebesar 0,0153 ma3/tahun
pada umur 25 tahun. Pada umur ini, volume
jati mencapai titik maksimalnya yaitu 0,4001
m3 dengan riap CAI sebesar 0,0152 m3/tahun
dan MAI sebesar 0,0153 m®/tahun.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa penelitian tanaman jati
hampir sama pada umur 13 tahun dan 9 tahun
yang mana laju pertumbuhan tahunan pohon
jati cenderung stabil pada umur tersebut.
Saran untuk penelitian ini  diharapkan
melakukan penelitian lebih lanjut untuk
pertumbuhan riap jati di Sungai Siring dengan
lebih beragam umur tanaman serta jarak
tanam yang sama dan besaran sampel
luasannya ditambah agar dapat menghitung
populasi secara tepat.
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